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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, Program Kerja Pesantren Ekologi SLB Bhinneka Tahun 1447 H / 2026 M ini 

dapat disusun dengan baik. Program kerja ini merupakan bentuk komitmen SLB Bhinneka 

dalam mengimplementasikan kegiatan pembelajaran dan penumbuhan budi pekerti selama 

Bulan Ramadan yang terintegrasi dengan penguatan karakter serta kepedulian terhadap 

lingkungan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Pesantren Ekologi tidak hanya menjadi 

sarana peningkatan spiritualitas, tetapi juga menjadi wahana pembentukan generasi yang 

bertanggung jawab terhadap kelestarian alam sebagai bagian dari amanah keimanan. 

Melalui kegiatan Tadabur Alam, pembiasaan karakter, Aksi Ekologi, serta berbagai kegiatan 

sosial lainnya, diharapkan peserta didik SLB Bhinneka mampu menginternalisasikan nilai-nilai 

religius, sosial, dan ekologis dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kemampuan dan 

potensi unik mereka. Program ini juga menjadi upaya nyata sekolah dalam membentuk pribadi 

yang berakhlak mulia, peduli, disiplin, serta memiliki kesadaran menjaga keseimbangan 

lingkungan. Kami menyadari bahwa keberhasilan program ini sangat bergantung pada 

dukungan dan partisipasi seluruh warga sekolah, termasuk guru, tenaga kependidikan, peserta 

didik, orang tua, dan komite sekolah. Oleh karena itu, kami mengajak seluruh pihak di 

lingkungan SLB Bhinneka untuk bersama-sama menyukseskan kegiatan ini dengan penuh 

tanggung jawab dan keikhlasan. 

Akhir kata, semoga Program Kerja Pesantren Ekologi ini dapat terlaksana dengan baik dan 

memberikan manfaat yang luas bagi seluruh warga SLB Bhinneka serta lingkungan sekitar. 

 

 

 

Panitia Pasantren Ekologi 

SLB BHINNEKA 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan sejatinya adalah proses utuh yang tidak hanya mengasah kecerdasan 

intelektual, tetapi juga menyentuh aspek emosional, karakter, serta kepedulian terhadap 

sesama dan alam semesta. Saat ini, tantangan dunia pendidikan semakin kompleks; tidak 

hanya soal prestasi akademik, namun juga tentang bagaimana membentengi generasi muda 

dari krisis moral dan rendahnya kesadaran terhadap kelestarian lingkungan. Fenomena 

pencemaran dan kurangnya budaya hidup bersih menjadi sinyal kuat bahwa institusi 

pendidikan, termasuk SLB Bhinneka, harus mengambil peran nyata dalam menanamkan 

etika lingkungan sejak dini. 

Hadirnya Bulan Ramadan menjadi momentum emas bagi SLB Bhinneka untuk 

menyatukan aspek spiritualitas dengan aksi nyata. Nilai-nilai ibadah yang dijalankan 

sepanjang bulan suci ini tidak boleh berhenti pada ritual semata, melainkan harus 

bertransformasi menjadi tanggung jawab sosial dan ekologis sebagai cerminan hamba 

Allah yang membawa rahmat bagi semesta (Rahmatan lil 'Alamin). Sejalan dengan arahan 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat melalui Surat Edaran Pembelajaran Ramadan 1447 

H / 2026 M, SLB Bhinneka berkomitmen penuh untuk menyelenggarakan Pesantren 

Ekologi. Program ini merupakan wadah internalisasi nilai-nilai luhur Gapura 

Pancawaluya (cageur, bageur, bener, pinter, dan singer) yang dikemas melalui tahapan 

pembelajaran Pancaniti (niti harti, niti surti, niti bukti, niti bakti, dan niti sajati), yang 

disesuaikan dengan kebutuhan khusus peserta didik kami. SLB Bhinneka memandang 

Pesantren Ekologi bukan sekadar rutinitas tahunan, melainkan perjalanan belajar yang 

bermakna. Melalui kegiatan seperti Tadabur Alam, Aksi Ekologi, Gerakan Sapoe Sarebu 

(POE IBU), hingga Rantang Kanyaah, peserta didik diajak untuk merasakan langsung 

indahnya berbagi dan pentingnya menjaga keseimbangan alam. Agar visi mulia ini dapat 

terwujud secara efektif di lingkungan SLB Bhinneka, diperlukan sebuah panduan 

operasional yang terukur dan kontekstual. Dokumen program kerja ini disusun sebagai 

peta jalan agar setiap rangkaian kegiatan berjalan dengan koordinasi yang solid, 

terdokumentasi dengan baik, serta mampu memberikan dampak positif yang nyata bagi 

perkembangan karakter peserta didik dan lingkungan sekolah. Program kerja ini 

diharapkan menjadi instrumen strategis dalam: 

1. Mengintegrasikan nilai-nilai religius dengan kepedulian ekologis. 

2. Membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab. 
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3. Mendorong pembiasaan aksi nyata dalam menjaga lingkungan. 

4. Mewujudkan peserta didik sebagai Manusia Waluya yang cageur, bageur, bener, pinter, 

dan singer. 

Melalui penyusunan program kerja yang sistematis, partisipatif, dan berkelanjutan, 

kegiatan Pesantren Ekologi diharapkan tidak hanya berdampak selama Ramadan, tetapi juga 

menjadi budaya positif yang terus hidup dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 

B. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Keagamaan; 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasionalsebagaimana telah 

diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan; 

6. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Pendidikan Penguatan Karakter; 

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal; 

8. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 5 Tahun 2017 tentang Penyelengaraan 

Pendidikan; 

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi Jawa Barat ; 

10. Surat Edaran Bersama Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2025, Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 800.2.1/225/SJ, 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2025, tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter Melalui Pembiasaan di Satuan Pendidikan. 

11. Surat Edaran Bersama Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2026, Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2026, Menteri 

Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 400.1/857/SJ Tentang Pembelajaran di Bulan 

Ramadan Tahun 1447 Hijriah/ 2026 Masehi. 

12. Surat Edaran Gubernur Jawa Barat Nomor: 45/PK.03.03/KESRA Tentang 9 Langkah 

Pembangunan Pendidikan Jawa Barat Menuju Terwujudnya Gapura Panca Waluya 
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13. Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Nomor 14995/TU.03/PSMA Tanggal 

20 Juni 2025 perihal Pedoman Penyusunan Kalender Pendidikan Tahun Pelajaran 

2025/2026; 

14. Surat Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Nomor 20915/KGP.03.04/SEKRE 

tanggal 9 Pebruari 2026, perihal Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran di Bulan Ramadan 

1447 Hijiriah/ 2026 Masehi 

15. Surat Edaran Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Barat Nomor 

20950/PK.02.01.05/PKLK tentang Panduan Kegiatan Pembelajaran di Bulan Ramadan 

Tahun 1447 Hijriah/ 2026 Masehi. 

16. Program Kerja SLB BHINNEKA Tahun Pelajaran 2025/2026 

 

C. Manfaat 

Kegiatan Pesantren Ekologi yang dilaksanakan diharapkan menjadi sebuah kegiatan 

penumbuh karakter yang berfungsi: 

1. Sarana pembinaan keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia yang rahmatan lil alamin 

2. Sarana internalisasikan nilai-nilai Gapura Pancawaluya dalam kehidupan sehari-hari 

peserta didik baik di sekolah maupun di rumah 

3. Sarana pembinaan keagamaan dengan menerapkan dan melaksanakan pengetahuan, nilai-

nilai, dan pengamalan ajaran-ajaran agamanya masing-masing dalam menjaga ekosistem, 

memelihara lingkungan dan kelestariannya sebagai implementasi sila-sila Pancasila. 

4. Sarana pembinaan peserta didik sehingga lebih perduli terhadap kelestarian dan 

keseimbangan ekologi, lingkungan, dan kehidupan sosial. 

 

A. Hasil yang Diharapkan 

Setelah mengikuti kegiatan Pesantren Ekologi, Siswa diharapkan menjadi pribadi muttaqin 

yang memiliki perilaku 3T, yaitu: 

1. Ta’lim; memahami nilai-nilai agama tentang pentingnya menjaga ekologi, melestarikan 

alam, dan perduli terhadap sesama, sebagai wujud impelentasi nilai cageur dan pinter. 

2. Tadrib; terbiasa dan terampil melakukan kebaikan berupa keperdulian terhadap kelestarian 

Alam, lingkungan, dan kehidupan sosial, sebagi wujud nilai bageur, bener, dan singer. 

3. Ta’zhim; menjadi pribadi yang soleh/solehah yang mencerminkan manusia Waluya yang 

cageur, bageur, bener, pinter, dan singer. 
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BAB II 

SUSUNAN KEPANITIAAN 

 

Kepanitiaan kegiatan Pesantren Ekologi di SLB BHINNEKA ditunjuk melalui Surat 

Keputusan Kepala SLB BHINNEKA Nomor 421.9/003/S.Kep/SLB-Bhinneka/II/2026 

Tanggal 23 Februari. 

Susunan Panitia 

(dapat berupa diagram atau uraian) 

 

Bentuk uraian: 

SUSUNAN PANITA PESANTREN EKOLOGI 

SLB BHINNEKA 

Tahun Pelajaran 2025/2026 

 

Penanggung Jawab   :  Seno Bumi Munajat, S.Pd(Kepala Sekolah) 

Ketua     :  Muhammad Sopian, S.Pd 

Sekretaris     :  Cindy Nur Anggraeni 

Bendahara    :  Fikri Fadillah, S.Pd 

Koordinator Tadabur Alam  :  Tony Suherman, S.Pd 

Koordinator Gerakan 7 KAIH  :  Rizka Putri Agustien, S.Pd 

Koordinator Aksi Ekologi  :  Sri Nur’Oktaviani, S.Pd 

Koordinator Poe Ibu   :  Cicah Kuswati, S.Pd 

Koordinator Rantang Kanyaah  :  Peni Hadiyanti Kady 

Koordinator Wakaf Al Qur’an  :  Shella Nur Ramdhani, S.Pd 
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A. Rincian Tugas Panitia 

No Jabatan Nama Uraian Tugas 

1 Penanggung Jawab 

Seno Bumi 

Munajat, S.Pd 

NUPTK. 

9947774675130002 

• Memberikan arahan kebijakan 

umum pelaksanaan Pesantren 

Ekologi 

• Mengesahkan program kerja 

dan struktur kepanitiaan 

• Mengawasi keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan 

• Menjamin kegiatan berjalan 

sesuai pedoman dan regulasi 

yang berlaku 

• Bertanggung jawab atas laporan 

akhir kegiatan kepada pihak 

terkait 

• Menjadi pengambil keputusan 

tertinggi apabila terjadi kendala 

strategis 

2 Ketua 

Muhammad 

Sopian, S.Pd 

NUPTK. 

8649773674130002 

• Memimpin dan 

mengkoordinasikan seluruh 

kegiatan Pesantren Ekologi 

• Menyusun rencana kerja 

bersama seluruh koordinator 

• Mengatur jadwal kegiatan agar 

berjalan sistematis dan 

terintegrasi 

• Mengendalikan pelaksanaan 

kegiatan sesuai timeline 

• Melakukan monitoring dan 

evaluasi berkala 
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• Melaporkan perkembangan 

kegiatan kepada Penanggung 

Jawab 

• Mengkoordinasikan 

penyusunan laporan akhi 

3 Sekretaris 

Cindy Nur 

Anggraeni 

NUPTK. - 

• Menyusun administrasi 

kegiatan (SK, undangan, 

notulen, daftar hadir 

• Mendokumentasikan hasil rapat 

dan keputusan panitia 

• Mengarsipkan seluruh dokumen 

kegiatan 

• Menyusun laporan kegiatan 

secara sistematis 

• Membantu ketua dalam 

penyusunan laporan akhir 

4 Bendahara 

Fikri Fadillah, S.Pd 

NUPTK. 

7655779680130112 

• Mengelola administrasi 

keuangan kegiatan 

• Mencatat seluruh pemasukan 

dan pengeluaran 

• Menyusun Rencana Anggaran 

Biaya (RAB). 

• Membuat laporan keuangan 

secara transparan dan 

akuntabel. 

• Berkoordinasi dengan 

Koordinator POE IBU terkait 

pengelolaan dana sosial 

• Menyerahkan laporan keuangan 

pada akhir kegiatan 

5 
Koordinator Tadabur 

Alam 

Tony Suherman, 

S.Pd 

NUPTK. 

• Menyusun materi Tadabur 

Alam sesuai tema mingguan. 
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7435759659200003 • Mengkoordinasikan guru 

pembimbing. 

• Menentukan ayat, hadits, dan 

kajian tematik tentang ekologi. 

• Mengatur jadwal pelaksanaan 

Tadabur Alam. 

• Memastikan kegiatan berjalan 

sesuai pendekatan reflektif dan 

aplikatif. 

• Mengumpulkan laporan dan 

dokumentasi kegiatan Tadabur 

Alam 

6 
Koordinator Gerakan 

7 KAIH  

Rizka Putri 

Agustien, S.Pd 

NUPTK.  

1935774675130012 

• Mensosialisasikan program 7 

kebiasaan selama Ramadan. 

• Menyusun panduan pembiasaan 

harian peserta didik. 

• Mengawasi implementasi 

kebiasaan di sekolah dan 

rumah. 

• Berkoordinasi dengan wali 

kelas dan orang tua. 

• Mengumpulkan laporan refleksi 

dan monitoring kebiasaan siswa 

7 
Koordinator Aksi 

Ekologi 

Sri Nur’Oktoviani, 

S.Pd 

NUPTK. 

3342775676230033 

• Merancang konsep Aksi 

Ekologi (mingguan dan 

bersama). 

• Menentukan tema (manajemen 

sampah, hemat energi, 

menanam pohon, dll). 

• Mengatur teknis pelaksanaan 

kegiatan lapangan. 

• Mengkoordinasikan pembagian 

kelompok peserta didik. 
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• Menjamin keamanan dan 

ketertiban kegiatan. 

• Mendokumentasikan dan 

melaporkan hasil aksi. 

8 Koordinator Poe Ibu 

Cicah Kuswati, 

S.Pd 

NUPTK. 

9536760662300073 

• Mensosialisasikan gerakan 

infak harian kepada siswa. 

• Mengatur mekanisme 

pengumpulan dana. 

• Berkoordinasi dengan 

bendahara terkait pencatatan 

dana. 

• Menentukan sasaran penyaluran 

dana (bencana ekologi/sosial). 

• Menyusun laporan penerimaan 

dan penyaluran dana secara 

transparan. 

• Mendokumentasikan proses 

penyaluran. 

9 
Koordinator Rantang 

Kanyaah 

Peni Hadiyanti 

Kady 

NUPTK. 

1937767668230352 

• Mengkoordinasikan aksi 

berbagi makanan/bahan 

makanan. 

• Menentukan sasaran penerima 

manfaat. 

• Mengatur jadwal pembagian. 

• Mengawasi proses 

pengumpulan dan distribusi. 

• Berkoordinasi dengan orang tua 

dan wali kelas. 

• Menyusun laporan kegiatan 

sosial. 

10 
Koordinator Wakaf Al 

Qur’an 

Shella Nur 

Ramdhani, S.Pd 

NUPTK. 

• Mensosialisasikan program 

wakaf secara sukarela. 
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5538774674130012 • Mengkoordinasikan 

pengumpulan mushaf Al-

Qur’an. 

• Mendata jumlah dan kondisi 

Al-Qur’an yang diterima. 

• Menentukan lokasi penyaluran 

(mushola/masjid yang 

membutuhkan). 

• Mengatur penyerahan wakaf. 

• Menyusun laporan dan 

dokumentasi kegiatan. 
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BAB III 

BENTUK, MODA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

A. Bentuk Kegiatan 

1. Tadabur Alam 

Tadabur Alam merupakan inti kegiatan Pesantren Ekologi yang dilaksanakan untuk 

membentuk manusia Waluya dengan pendekatan Pancaniti guna melakukan internalisasi 

nilai-nilai Gapura Pancawaluya. melalui proses pembelajaran, pemaknaan, pembuktian, 

pengamalan, dan refleksi nilai- nilai islam yang berkaitan dengan tanggungjawab manusia 

terhadap alam dan lingkungan. Dengan Tadabur Alam peserta didik diarahkan untuk 

melafalkan dan menghafal ayat Al Quran dan hadist terpilih tentang pelestarian lingkungan 

secara berjenjang sesuai jenjang pendidikan. Siklus Pancaniti pada kegiatan tadabur alam, 

meliputi: 

b) Niti Harti 

Peserta Didik mempelajari dan memahami ayat Al-Qur’an, hadist, ijma ulama, serta 

kajian keilmuan yang berkaitan dengan peran manusia sebagai khalifah Allah SWT 

dalam menjaga kelestarian alam. Tahap ini menjadi landasan penguatan nilai bener 

dan pinter 

c) Niti Surti 

Peserta Didik memaknai dan menghayati substansi ajaran Al-Qur’an dan hadist 

tentang lingkungan sebagai bagian dari iman, akhlak, dan rasa syukur kepada Allah 

SWT. Tahap ini menumbuhkan kesadaran batin dan menguatkan nilai bageur dan 

bener. 

d) Niti Bukti 

Peserta Dididik mengkaji fakta kondisi lingkungan di sekitar sekolah dan rumah, serta 

melaksanakan aksi ekologi sebagai bentuk pembuktian nyata keterkaitan antara ajaran 

agama dan realitas kehidupan. Aksi ekologi pada tahap ini menjadi wujud ibadah, rasa 

syukur, dan tanggung jawab dalam menjaga lingkungan. Tahap ini menguatkan nilai 

pinter, singer, dan bener. 

e) Niti Bakti 

Peserta Didik membiasakan perilaku peduli lingkungan dan sosial secara 

berkelanjutan sebagai penguatan sikap dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari, baik 
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di sekolah maupun di rumah. Tahap ini menegaskan nilai bageur dan cageur sebagai 

karakter yang tertanam. 

f) Niti Sajati 

Peserta Didik dan pendidik melakukan refleksi untuk meneguhkan komitmen  

menjaga alam dan peduli sesama sebagai bagian dari jati diri Manusia Waluya, yaitu 

manusia yang cageur, bageur, bener, pinter, dan singer. 

2. Tujuh Pembiasaan Anak Indonesia Hebat 

Melakukan rangkaian aktivitas yang dilaksanakan secara terencana, kontekstual, dan 

berjenjang sesuai dengan situasi, kondisi, serta potensi sekolah, peserta didik, dan 

lingkungan. Rangkaian Kegiatan dimulai sejak bangun pagi dan sahur, olahraga, gemar 

belajar ayat Al Quran/ hadir tentang ekologi, bermasyarakat dalam bingkai aksi tasakur 

(aktualisasi tanggung jawab dan rasa sukur), buka puasa, serta tidur cukup dan tepat waktu, 

yang keseluruhannya sebagai proses pembiasaan dalam mewujudkan Manusia Waluya 

yang cageur, bageur, bener, pinter, dan singer. 

3. Aksi Ekologi 

Aksi Ekologi merupakan sesi akhir setiap siklus rangkaian pembelajar per tema atau 

gabungan tema yang dilaksanakan sebagai bentuk pengamalan ayat Al Quran dan hadist 

yang telah dipelajari dalam rangkaian Tadabur Alam. Seluruh aksi diarahkan untuk 

membentuk Manusia Waluya yaitu manusia yang cageur, bageur, bener, pinter, dan singer 

melalui perpaduan iman, ilmu, dan amal nyata. Kegiatan Aksi Ekologi dilakukan atas 

bimbingan sekolah melalui Panitia Pesantren Ekologi atau panitia tersendiri seperti kerja 

bakti membersihkan kelas, masjid, halaman sekolah, membersihkan kamar, pekarangan, 

dan lingkungan, mekakukan pemilahan sampah organik dan anorganik, maupun gerakan 

tidak membuang sampah sembarangan. Adapun Tema Aksi Ekologi dapat difokuskan 

pada tema bersama yaitu: 

g) Aksi Ekologi minggu pertama pada tanggal 27 Pebruari dilakukan berkelompok/ 

perorangan dengan tema membersihkan sekolah/rumah dan lingkungan, manajemen 

sampah dengan mengurangi, memilah dan mengolah sampah. 

h) Aksi Ekologi minggu kedua pada tanggal 6 Maret dilakukan berkelompok/ 

perorangan dengan tema Hemat Energi. 

i) Aksi Ekologi minggu ketiga pada tanggal 13 Maret dilakukan secara bersama tingkat 

sekolah atau gabungan sekolah dengan tema Menanam Pohon. 
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4. Poe Ibu 

Gerakan Sapoe Sarebu (POE IBU) merupakan gerakan melakukan infak setiap hari 

minimal Rp 1.000, guna menumbuh kembangkan semangat memberi, peduli, dan gotong 

royong. POE IBU dilakukan sepanjang bulan Ramadan sebagai proses pembiasaan 

keperdulian terhadap sesama sebagai perwujudan Manusia Waluya yang bageur. Dana 

yang terkumpul salurkan oleh kelompok Peserta Didik/ per sekolah untuk membantu 

masyarakat / individu yang terdampak bencana ekologi, dan pemulihan sosial dampak 

bencana alam. 

5. Rantang Kanyaah 

Rantang Kanyaah merupakan aksi sosial sepanjang bulan Ramadan dengan membagikan 

makanan/ bahan makanan yang digunakan/dikonsumsi sehari-hari di diberikan kepada 

warga sekitar sekolah/sekitar rumah guna meringankan beban sesama sebagai perwujudan 

nilai bageur. 

6. Wakaf Al Qur’an 

Kegiatan wakaf Al Quran oleh Warga Sekolah dan Peserta Didik ke musholla yang 

membutuhkan. Kegiatan ini bersifat sukarela sehingga tidak dilakukan pengkondisian 

pembeliaan oleh sekolah. 

B. Moda dan Media  

1. Moda kegiatan dapat dilaksanakan secara luring dan atau daring sesuai kondisi dan 

kesiapan sekolah dan Peserta Didik; 

2. Kegiatan dilakukan dalam bentuk tatap muka, ceramah, diskusi, dan aksi dengan 

menggunakan media yang berupa modul, kelas digital, video converence, media 

penyiaran dan media sosial. 

C. Jadwal Kegiatan 

No  Pertemuan Tema Kegiatan 

1. Minggu ke 1 ( 24 Feb – 27 Feb 2026 ) Manajemen Sampah 

2. Minggu Ke 2 ( 02 Mar – 06 Mar 2026 ) Hemat Energi & Rantang Kanyaah 

3. Minggu ke  3 ( 09 Mar – 13 Mar 2026 ) Menanam Pohon & Wakaf  
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BAB IV 

EVALUASI DAN PELAPORAN 

 

Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan oleh Guru dan Panitia Pesantren Ekologi guna 

memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan, sehingga dapat mengoreksi rangkaian 

kegiatan, narasumber/instruktur, serta media/mode/ dan strategi pembelajaran. Pelaporan 

dilakukan oleh Panitia kepada Cabang Dinas Pendidikan Wilayah VI. Adapun aspek yang 

dilaporkan sesuai edaran kepala dinas pendikan meliputi dokumen, foto dan video untuk 

kegiatan-kegiatan berikut: 

1. Laporan Aksi Ekologi tanggal 27 Pebruari dan 6 Maret; 

2. Laporan Aksi Ekologi bersama tanggal 13 Maret 

3. Laporan Kegiatan Rantang Kanyaah; 

4. Laporan Perolehan dan penggunaan POE IBU; 

5. Laporan Penyaluran Wakaf Al Quran 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Program Kerja Pesantren Ekologi Tahun 1447 H / 2026 M ini disusun sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan penumbuhan budi pekerti peserta didik selama Bulan 

Ramadan di lingkungan sekolah. Program ini bukan sekadar rangkaian kegiatan seremonial, 

tetapi merupakan ikhtiar bersama dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritual, karakter, sosial, 

dan kepedulian ekologis dalam kehidupan nyata. 

Melalui pendekatan Tadabur Alam, pembiasaan karakter, serta Aksi Ekologi yang 

terencana dan berkelanjutan, diharapkan seluruh peserta didik mampu memahami bahwa 

menjaga lingkungan merupakan bagian dari iman, tanggung jawab moral, dan bentuk rasa 

syukur kepada Allah SWT. Nilai-nilai cageur, bageur, bener, pinter, dan singer diharapkan 

tidak hanya menjadi slogan, tetapi tumbuh menjadi karakter yang melekat dalam diri peserta 

didik. 

Keberhasilan program ini sangat bergantung pada sinergi dan partisipasi aktif seluruh 

warga sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, orang tua, 

hingga komite sekolah. Dengan semangat kebersamaan, gotong royong, dan keikhlasan, 

kegiatan Pesantren Ekologi diharapkan mampu memberikan dampak nyata, tidak hanya selama 

Bulan Ramadan, tetapi juga menjadi budaya positif yang berkelanjutan dalam kehidupan 

sekolah sehari-hari. 

Akhirnya, semoga Program Kerja Pesantren Ekologi ini dapat terlaksana dengan baik, 

membawa keberkahan, serta menjadi langkah nyata dalam mewujudkan generasi yang 

beriman, berakhlak mulia, peduli lingkungan, dan bertanggung jawab terhadap masa depan 

bumi yang kita cintai. Semoga Allah SWT meridhai setiap ikhtiar dan amal kebaikan yang kita 

lakukan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Surat Keputusan 
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HALAMAN DEPAN WEB SEKOLAH 
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SOSIALISASI KEPADA ORANG TUA UNTUK LAPORAN PASANTREN EKOLOGI 
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LAPORAN HARIAN DI RUMAH / KELAS 

 

 

LAPORAN POE IBU  
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LAPORAN MINGGUAN DI SEKOLAH 

 

 

DOKUMENTASI YANG TERUPDATE  

BERITA SEKOLAH DI WEB 

 

BERITA DI MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
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CONTOH LAPORAN HARIAN PERKELAS DALAM BENTUK PDF 
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LAPORAN MANUAL JIKA TIDAK MAMPU DI WEB 

 


